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ABSTRAK

Kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) diketahui mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan vitamin C yang
berpotensi sebagai antioksidan sekaligus pelembap alami. Namun, pemanfaatannya dalam sediaan kosmetik, khususnya
lip balm, masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan /Zp balm dengan variasi konsentrasi
ekstrak kulit pisang kepok (5%, 10%, dan 15%) serta mengevaluasi mutu fisik, keamanan, dan efektivitasnya sebagai
pelembap bibir. Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi etanol dengan rendemen sebesar 6%. Hasil skrining
fitokimia menunjukkan adanya kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan vitamin C. Formula /ip ba/m kemudian diuji
mutu fisiknya meliputi organoleptis, homogenitas, dan pH, serta dilakukan uji iritasi pada kulit dan uji kelembaban bibir
dengan bantuan alat skin analyzer terhadap 10 panelis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula memiliki
bentuk semi padat dengan warna kecokelatan yang semakin pekat seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak, bersifat
homogen, dan memiliki pH dalam rentang aman (5-7). Uiji iritasi memperlihatkan tidak adanya reaksi pada semua
formula (skor 0), sehingga dinyatakan aman digunakan. Uji kelembaban menunjukkan peningkatan kadar air bibir secara
signifikan (p < 0,001) Dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok berhasil diformulasikan menjadi /p balm
dengan mutu fisik yang baik, aman digunakan, serta efektif sebagai pelembap bibir. Penelitian ini juga menunjukkan
potensi pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan kosmetik alami yang bernilai tambah.
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ABSTRACT

Banana peel (Musa x paradisiaca 1.) contains flavonoids, tannins, saponins, and vitamin C, which act as natural
antioxidants and moisturizers. However, its application in cosmetic formulations, particularly lip balm, has rarely been
studied. This research aimed to formulate lip balm containing banana peel extract at different concentrations (5%, 10%,
and 15%) and to evaluate its physical quality,safety,and effectiveness as a lip moisturizer. The extract was obtained using
ethanol maceration with a yield of 6%. Phytochemical screening revealed the presence pf flavonoids, tannins, saponins,
and vitamin C. the lip balm formulations were evaluated for physical characteristics including organoleptic properties,
homogeneity, and pH. In addition, irritation tests on the skin and lip moisture analysis using a skin analyzer were
conducted on 10 panelists. The results showed that all formulations produced semi-solid lip balms with a brownish
color that became more intense as the extract concentration increased, homogeneous texture, and pH within the safe
range (5-7). Irritation tests indicated no reaction for all formulas (score 0), confirming their safety. Moisture analysis
demonstrated a significant increase (p < 0.001) in lip hydration for all formulas, with average improvements of 12.4% at
5%, 22.9% at 10%, and 34.2% at 15%. Formula 3 (15%) was found to be the most effective and consistent in enhancing
lip moisture. In conclusion, banana peel extract was successfully formulated into lip balm with good physical quality,
safety, and effectiveness as a lip moisturizer. This study also highlights the potential of utilizing banana peel waste as a
natural cosmetic ingredient with added value.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah sebuah negara dengan iklim tropis dan terletak di garis ekuator. Wilayah
tropis atau yang berada di dekat garis ekuator ini setiap harinya menerima sinar matahari yang dapat
merangsang sel-sel kulit. Bibir memiliki sedikit melanin, yaitu pigmen alami dalam kulit yang
berfungsi untuk menyaring sinar matahari yang berbahaya, membuatnya rentan terbakar saat
terpapar sinar matahari sehingga bibir bisa menjadi kering dan pecah-pecah (Khasanah ez a/., 2023).

Selain itu, karena adanya fungsi perlindungan yang kurang efektif, bibir menjadi sangat
mudah terpengaruh oleh lingkungan, beragam barang kesehatan, kosmetik, dan produk untuk
perawatan kulit lainnya yang bisa menyebabkan kerusakan pada kulit. Hal ini menyebabkan bibir
dapat mengalami kekeringan, retak, dan kehilangan kecerahannya. Selain terlihat kurang menarik,
bibir yang retak juga bisa menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan (Anisa ez a/., 2019). Metode
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan produk kecantikan yang kita kenal sebagai
lip balm, yang berfungsi untuk melindungi dan menjaga agar kulit bibir tetap dalam kondisi yang baik
(Wijaya & Safitri, 2020).

Lip balm adalah produk kosmetik yang digunakan untuk merawat bibir. Selain berfungsi
sebagai pelembab, /p balm juga dapat memberikan efek pencerahan dengan menciptakan lapisan
minyak yang terpisah di atas permukaan bibir. Lapisan tersebut berperan sebagai pelindung,
melindungi bibir dari pengaruh luar (Agustina e al., 2023). Lip balm berfungsi melindungi kulit bibir
dari kondisi seperti bibir pecah-pecah dan akibat paparan sinar matahari. Hal ini meningkatkan
resiko kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari. Lip balm semi padat sangat mudah diaplikasikan
pada bibir, ukurannya yang portable membuatnya nyaman untuk dibawa kemana saja (Fadila ez a/.,
2024). Bibir tidak memiliki kelenjar keringat dan folikel rambut, sehingga sangat rentan terhadap
faktor lingkungan. Karena fungsi perlindungan bibir yang tidak memadai, bibir juga sangat rentan
terhadap berbagai jenis perawatan. Karena perlindungan bibir tidak memadai dan faktor lingkungan
luar dapat menyebabkan bibir kering dan pecah-pecah, produk perawatan bibir seperti /jp balm sering
digunakan untuk mencegah dan menyembuhkan kondisi ini (Putridhika ez a/., 2022).

Alternatif kosmetik berbahan alami, khususnya pelembab bibir. Kesadaran akan potensi
bahaya penggunaan bahan kimia semakin meningkat, sehingga banyak orang beralih pada produk
organik, terutama kosmetik untuk merawat bibir. Penelitian ini memanfaatkan limbah kulit pisang
kepok (Musa x paradisiaca 1..) (Suwarno et al., 2024). Kandungan flavonoid, tanin, dan vitamin C yang
terdapat pada kulit pisang kepok yang sudah matang sangat melimpah, yang bisa berperan sebagai
antioksidan, membantu mencerahkan, menjaga kelembaban kulit, dan melawan radikal bebas (Yulis
et al., 2020). Salah satu buah yang memiliki banyak antioksidan adalah pisang. Pisang Kepok Kuning
adalah variasi pisang yang umum dijumpai di Indonesia. Meskipun buah pisang ini sangat dikenal,
kulitnya sering kali dianggap tidak bermanfaat dan dibuang. Penggunaan kulit pisang sebagai bahan
dalam produk perawatan kulit tidak hanya memiliki dampak positif bagi lingkungan dengan
mengurangi limbah organik, tetapi juga menawarkan solusi yang terjangkau dan alami untuk menjaga
kesehatan kulit. Kulit pisang kepok yang matang dan berwarna kuning kaya akan senyawa flavonoid.
Senyawa flavonoid serta senyawa fenolik adalah komponen bioaktif yang menunjukkan beragam
manfaat, termasuk sebagai antioksidan. Ekstrak dari kulit pisang kepok yang kuning dengan
konsentrasi 10% mengandung antioksidan hingga 93,12% (Rahma ez /., 2025). Kulit pisang sangat
kaya akan vitamin C dan antioksidan yang berperan penting dalam melembapkan serta merawat
kecantikan kulit tubuh (Putti e# @/, 2020). Kulit buah pisang kepok mengandung flavonoid dalam
jumlah yang sangat besar (Ginting, 2017).

Kandungan tanin yang totalnya mencapai 11,26 mg/g jika dibandingkan dengan jenis kulit
pisang yang lain (Susilowati e7 a/., 2018). Senyawa tanin yang ada dalam pisang kepok adalah turunan
dari hidrolisis tanin yang dikenal sebagai asam galat (asam ellagic) (Putri e al, 2020). Kadar
flavonoid, tanin, dan vitamin C di kulit pisang kepok yang sudah matang sangatlah tinggi, berfungsi
mencerahkan dan mempertahankan kelembaban kulit bibir. (Yulis ez @/, 2020). Pada penelitian
sebelumnya Variasi kadar ekstrak yang diterapkan dalam pembuatan lotion ini adalah 5%, 7,5%, dan
10%. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 32,28 ug/mlL, yang tergolong sangat kuat. Berdasarkan hasil
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tersebut, sediaan yang paling optimal ditemukan pada formula satu yang mengandung ekstrak kulit
pisang kepok kuning sebanyak 5%, yang menghasilkan produk yang seragam (Rahma ez 4/, 2025).

Berdasarkan latar belakang peneliti berkeinginan untuk merumuskan ekstrak kulit pisang
kepok menjadi produk lip balm dan mengevaluasi sifat fisiknya, sehingga dapat menghasilkan
produk yang berkualitas dan baik.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Blender, Pisau, Cawan Porselen, Gelas
Ukur (Pyrex® Prancis ), Oven, Batang Pengaduk, Pipet Tetes, cawan petri, Objek Glass (Pyrex®
Prancis), Mortar, Stamper (Pyrex® Prancis), Spatula, Sudip, Timbangan Analitik, Kertas Perkamen,
Kertas pH, Kertas Saring, Penggaris, Tabung Reaksi, Penjepit Tabung, Rotary Evaporator,
Sentrifugasi, Tabung Sentrifugasi, Digital Skin Analyzer, Wadah Lip Balm.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Serbuk Simplisia kulit pisang kepok, cera
alba, cetyl alkohol, adeps lanae, propilenglikol, nipasol, nipagin, Etanol 96%, aquadest, serbuk
magnesium, amil alkohol, HCL2N, Fecl3, KMnO4.

Prosedur penelitian

Pengumpulan Bahan

Kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) diambil di penjual gorengan pasar Gadingrejo, kabupaten
Pringsewu. Pengumpulan sampel diambil sebanyak 4kg kulit pisang kepok. Tahapan selanjutnya kulit
pisang dicuci hingga bersih agar tidak terjadi kontaminasi pada sediaan. Lalu, setelah dicuci bersih
kulit pisang ditiriskan dan dikeringkan menggunakan oven suhu 40°C — 50°C untuk menghindari
kerusakan senyawa aktif dan juga cocok untuk menjaga stabilitas senyawa bioaktif selama
pengeringan sampel dianggap kering apabila sudah rapuh (diremas menjadi hancur), Kemudian kulit
pisang yang telah kering dihaluskan menggunakan blender lalu di ayak menggunakan mesh No.60
dan masukkan kedalam wadah tertutup rapat (Fauziah ez al., 2024).

Pembuatan Ekstrak

Ditimbang serbuk simplisia sebanyak 500 g, kemudian rendam dengan pelarut etanol 96% sebanyak
5L, pada toples kaca tertutup. Selanjutnya, dilakukan proses maserasi selama 3 hari pada suhu
kamar dengan pengadukan 8 jam sekali, bertujuan agar senyawa aktif pada ckstrak dapat bekerja
normal. Setelah selesai maserasi, ekstrak disaring dengan kertas saring dan hasil filtrat diuapkan pada
suhu 50°C menggunakan rotary evaporator. Lalu untuk mempercepat proses penguapan, dilakukan
proses penguapan menggunakan waterbath dengan suhu 60°C dan hasil ekstrak yang diperoleh
dihitung rendemen nya (Fauziah ez al., 2024).

Skrining Fitokimia

1. Uji Flavonoid

Ditimbang ekstrak kulit pisang kepok sebanyak 0,5 gram kemudian, dilarutkan sedikit serbuk
magnesium dan HCL 2N dan ditambahkan tambahkan 2ml amil alkohol lalu kocok dengan kuat.
Hasil positif ditunjukkan jika larutan berwarna merah pada lapisan amil alkohol (Rahmi, 2021).

2. Uji Tanin
Ditimbang ekstrak kulit pisang kepok sebanyak 0,5 gram kemudian, dilarutkan 1-2 tetes FeCl3. Lalu
amati hasil positif perubahan warna menjadi hijau kehitaman (Rahmi, 2021).

3. Uji Vitamin C
Ambil 0,5 gram ekstrak kulit pisang kepok dan tempatkan dalam tabung reaksi kemudian,
tambahkan 5 ml aquadest dan kocok hingga homogen selanjutnya tambahkan 10 ml larutan

KMnOs 0,1% ke dalam campuran tersebut. Lalu amati perubahan warna yang terjadi. Jika positif
berwarna coklat (Yuliastuti e# a/., 2020).
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Formulasi Sediaan Lip Balm

Tabel 1. Rancangan Formulasi Sediaan I.jp Balm

Bahan Jumlah % Fungsi
F1 F2 F3

Ekstrak Kulit Pisang 5% 10% 15% Zat aktif
Cera Alba 5% 5% 5% Basis
Cetyl Alkohol 8% 8% 8% Pengemulsi
Adeps Lanae 1,5% 1,5% 1,5% Pengemulsi
Propilenglikol 10% 10% 10% Humektan
Nipasol 0,5% 0,5% 0,5% Zat pengawet
Nipagin 0,2% 0,2% 0,2% Zat pengawet
Paraffin Liquid Ad 100% Ad 100% Ad 100% Pelarut

Pembuatan Sediaan Lip Balm

Timbang bahan-bahan yang dibutuhkan sesuai formulasi kemudian, lelehkan adeps lanae, cetyl alcobol,
dan cera alba dalam cawan menggunakan ho#plate. Campurkan propilenglikol, nipagin, dan nipasol
aduk hingga homogen. Setelah homogen, tambahkan adeps lanae, cety! aleohol, dan cera alba yang
sudah leleh sedikit demi sedikit kedalam campuran bahan ekstrak. Aduk bahan yang telah
dicampurkan dengan bantuan hozplate, setelah semua bahan tercampur merata dan suhu sudah turun,
masukkan kedalam wadah /p ba/m (selagi bahan cair). Diamkan sediaan yang sudah dituangkan pada

suhu ruang dan biarkan mengeras hingga membentuk sediaan /Zp balm yang padat (amalia ez al,
2021).

Evaluasi Sediaan Lip Balm

1. Uji Organoleptis

Disiapkan sediaan lip balm yanng akan diuji. Diamati sediaan terkait warna, bau, dan tekstur sediaan
yang dibuat. Setelah dilakukan pengamatan hasil dicatat untuk pengolahan data. Standarisasi uji
organoleptis: Warna (merata, sesuai dengan bahan aktif yang digunakan warna kuning kecoklatan
dari ekstrak kulit pisang), Bau (tidak menyengat, tidak tengik, sesuai dengan aroma yang digunakan
yaitu pisang kepok), Tekstur (halus, tidak kasar, tidak menggumpal, mudah dioleskan) (Suleman ez
al., 2022).

2. Uji Homogenitas

Disiapkan sediaan lip balm yang akan diuji homogenitas. Dioleskan sediaan pada kaca objek secara
tipis merata kemudian, dilakukan pengamatan dengan mikroskop. Sediaan lip balm yang homogen
yaitu sediaan yang tidak ada partikel dan butiran kasar (Ningrum & Azzahra, 2022).

3. UjipH

Ditimbang sediaan lip balm sebanyak 1gr kemudian, larutkan sediaan dengan 10ml, aquadest aduk
hingga homogen. Selanjutnya ukur pH sediaan dengan kertas pH. Lalu warna pada kertas
dibandingkan dengan pembanding pada kemasan. Untuk mendapatkan nilai pH yang sama dengan
pH bibir yaitu 4,5-6,5 dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali ( Suleman ez a/., 2022).

4. Uji Daya Lekat

Timbang Sebanyak 0,5 gr sediaan lip balm. Oleskan pada bidang yang telah ditentukan luasnya pada
alat uji. Kemudian sebuah objek kaca lainnya, dipermukaan halus, diletakkan diatas lip balm
tersebut. Setelah itu, beban seberat 50gr diberikan 1 menit. Setelah 1 menit, beban seberat 50gr
dilepaskan, sehingga menarik objek kaca bagian bawah. Waktu yang dibutuhkan hingga objek keca
terlepas dicatat dengan seksama. Daya lekat lip balm biasanya antara 2-10 detik, daya lekat ideal lip
balm 5-8 detik (Ambari ez a/., 2020).
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5. Uji Daya Sebar

Ditimbang sediaan 0,5gr. Sediaan diletakkan ditengah cawan petri dan ditutup dengan bagian bawah
cawan petri biarkan selama 1 menit. Kemudian ditambahkan beban 50g setiap 1 menit hingga beban
mencapai 250g. Lalu diukur diameter daya sebar yang dihasilkan dan dibandingkan dengan
persyaratan yang telah ditentukan. Persyaratan yang baik pada uji daya sebar 5-7 cm) (Ambari e al.,
2020).

6. Uiji Stabilitas

Siapkan lip balm per formula. Masukkan kedalam tabung sentrifugasi. Kemudian putar 4000 rpm
dengan waktu 30 menit Setelah itu, diamati perubahan fisik lip balm, jika tidak terjadi pemisahan
fase sediaan stabil, jika terjadi pemisahan fase sediaan tidak stabil (Agustina ez a/., 2023).

7. Uji Iritasi

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sediaan menyebabkan iritasi pada kulit atau tidak:
Siapkan 10 panelis sehat tanpa alergi. Bersihkan kulit lengan bawah dengan alkohol kemudian,
oleskan sediaan lip balm. Tutup dengan plester agar tidak tergeser lalu diamkan selama 24 jam.
Lepas plester setelah 24 jam, kemudian amati apakah ada tanda- tanda iritasi : eritme (kemerahan,
gatal), edema (bengkak, rasa panas atau nyeri). Kemudian lakukan pengamatan ulang setelah 48 jam
untuk melihat reaksi lanjut dan Catat hasil yang didapat (Dominica ef a/., 2023).

8. Uji Kelembapan

Uji ini diperlukan 10 panelis dengan kriteria wanita berusia 21-25 tahun, yang tidak mempunyai
riwayat penyakit alergi kulit. Uji ini dilaksanakan dengan metode tempel terbuka, yaitu dengan
mengoleskan sediaan pada bagian lengan bawah seluas 2,5 x 2,5 cm dan membiarkannya terbuka.
Selanjutnya, kelembaban kulit diukur menggunakan alat skin analyzer test pada dua interval waktu:
sebelum dioleskan dan setelah 30 menit setelah dioleskan (Abdul Wahid Suleman ez al, 2022).
Standar nilai kelembaban kulit adalah kondisi kulit yang sangat kering (Leny e7 al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi

Hasil rendemen ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1. ) yang diperoleh dapat dilihat pada
tabel 2. berikut:

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak
Rendemen (%)

Sampel Bobot Sampel  Berat Ekstrak Hasil FHI (2022)
(9] (€]
Teh Hitam 500 33,80 6,76 > 10
Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) yang diperoleh dapat dilihat pada
tabel 3. berikut:
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

Golongan Pereaksi Parameter Hasil Keterangan Dokumentasi
Senyawa

Hcl 2n + Positif berwarna Terbentuk +
Flavonoid  serbuk mg +  merah pada lapisan nya warna merah

amil alkohol ~ amil alcohol (Rahmi,  pada lapisan amil

2021) alkohol
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Tanin Fecl3 Positif menjadi hijau ~ Terbentuk +

kehitaman (Rahmi, nya warna hijau _ al:’
2021) kehitaman
Vitamin C  Aquadest +  Positif menjadi Terbentuk +
KMnO40,1 coklat (Yuliastuti e# nya warna coklat
% al., 2020)

Evaluasi Sediaan Fisik Lip Balm
1. Uji Organoleptik
Hasil uji organoleptik sediaan /ip balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat
pada tabel 4. berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Organoleptik

Formula Pengujian Organoleptik Parameter
Warna Aroma Bentuk

F1 (5%) Kuning Muda ~ Khas Pisang ~ Semi Padat ~ Warna : kuning, aroma :
Kepok khas pisang kepok,

F2 (10%) Kuning Khas Pisang ~ Semi Padat  Bentuk : semi
Kepok padat( Suleman ez al.,

F3 (15%) Kuning Khas Pisang ~ Semi Padat ~ 2022)

Kecoklatan Kepok

Hasil uji organoleptis sediaan /Zp balm ekstrak kulit pisang kepok didapatkan hasil yaitu pada
konsentrasi ekstrak 5% memiliki warna kuning muda, ekstrak 10% memiliki warna kuning, dan
ekstrak 15% memiliki warna kuning tua, aroma /4p balm yang dihasilkan khas kulit pisang kepok
sedangkan /ip balm memiliki bentuk semi padat ditunjukkan pada gambar 4. Perbedaan warna /Zp balm
dapat disebabkan karena penggunaan konsentrasi ekstrak kulit pisang yang digunakan semakin
banyak ekstrak kulit pisang kepok maka sediaan /Zp balm memiliki warna yang lebih pekat (Indri,
2022).

2. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas sediaan /4p balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat
pada tabel 5. berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Formula Hasil Parameter
F1 (5%) Tidak adanya butiran ~ Tidak ada partikel dan
kasar pada kaca plat butiran kasar (Ningrum &
F2 (10%) Tidak adanya butitan  Azzahra, 2022)
kasar pada kaca plat
F3 (15%) Tidak adanya butiran
kasar pada kaca plat

Berdasarkan hasil uji homogenitas seluruh /p balm tidak menunjukkan adanya partikel-partikel kasar,
semua bahan terdispersi secara merata diatas objek kaca dan tidak terdapat gumpalan pada seluruh
formula, hal ini dikarenakan basis /Zp balm yang digunakan dalam formulasi ini dapat melarutkan
ekstrak dengan baik serta dalam proses pengadukan dalam pembuatan /p balm yang konstan
menyebabkan /7p balm tercampur merata sehingga tidak membentuk partikel — partikel kasar pada /Zp
balm (Daud et al., 2022). Uji homogenitas merupakan salah satu parameter krusial dalam /Zp balm
karena memiliki tekstur yang seragam menandakan bahwa /Zp balm tercampur dengan sempurna
antara komponen air dan minyak.

24578 | Joutnal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



3. UjipH
Hasil uji pH sediaan /p balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat pada tabel
6. berikut:

Tabel 6. Hasil Uji pH
Formula Replikasi  HasilpH  Rata-Rata Parameter

Lip Balm
F1 (5%) 1 5 5 pH yang baik
2 5 4,5-6,5 (Suleman
3 5 et al., 2022)
F2 (10%) 1 5 5
2 5
3 5
3 (15%) 1 6 6
2 6
3 6

Berdasarkan hasil pengujian pH /p balm yang dilakukan sebanyak 3 kali dengan 3 replikasi, diperoleh
hasil bahwa konsentrasi 5% memiliki pH 5, konsentrasi 10% memiliki pH 5, dan konsentrasi 15%
memiliki pH 6 ditunjukkan pada tabel 6. Nilai pH yang ideal untuk sediaan topikal /Zp balm yang baik
adalah antara 4,5 dan 6,5. Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman dari /Zp balm
yang dibuat, di mana rentang pH yang baik untuk sediaan topikal berada di antara 4,5 hingga 6,5
(Habiba ez al., 2022).

4. Uji Daya Lekat
Hasil uji daya lekat sediaan /p balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat
pada tabel 7. berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat

Formula Replikasi  Daya Lekat Rata-Rata Parameter

F1 (5%) 1 5.17 5.26 detik Syarat uji daya
2 5.29 lekat yang baik
3 5.32 5-8 detik

F2 (10%) 1 5.34 5.53 detik ~ (Ambari ez al,
2 5.55 2020)
3 5.72

F3 (15%) 1 5.55 5.68 detik
2 5.65
3 5.86

Berdasarkan hasil uji daya lekat yang dilakukan replikasi sebanyak 3 kali lekat didapatkan hasil
konsentrasi 5% waktu yang dibutuhkan sekitar 5,26 detik, konsentrasi 10% 5,53, dan konsentrasi
15% 5,68 detik ditunjukkan pada tabel 7. Pengujian daya lekat memiliki hubungan daya sebar, yaitu
jika penyebarannya /ip balm rendah maka /p balm akan lebih lama melekat (Lumentut ez al., 2020).
Pengujian daya lekat /Zp baln dilakukan untuk menentukan seberapa lama /zp baly dapat melekat
pada permukaan kulit. Hasil uji daya lekat pada penelitian ini sudah memenuhi parameter uji daya
lekat /ip balm yaitu 5-7 detik menurut (Daud e7 al., 2022).

5. Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar sediaan /Zp balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat
pada tabel 8. berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar

Formula Replikasi  Daya Sebar Rata-Rata Parameter

F1 (5%) 1 6 6,08 cm Persyaratan yang
2 6 baik daya sebar 5-
3 6,25 7cm

F2 (10%) 1 5,75 5,83 cm (Ambari ez al.,
2 5,75 2020)
3 6

F3 (15%) 1 5,25 5,5 cm
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2 5,25
3 6

Berdasarkan hasil uji daya sebar yang dilakukan sebanyak 3 replikasi didapatkan hasil yaitu
konsentrasi 5% memiliki daya sebar 6,08 cm, konsentrasi 10% memiliki daya sebar 5,83 cm,
konsentrasi 15% memiliki daya sebar 5,5 cm ditunjukkan pada tabel 8. Adanya perbedaan hasil
diperoleh dalam masing-masing formula dapat diakibatkan karena penggunaan konsentrasi ekstrak
yang dipakai, dimana semakin banyak ekstrak yang digunakan maka /ip balm yang dibuat semakin
kental sehingga /ip balm memiliki nilai daya sebar semakin kecil. Hasil uji daya sebar pada penelitian
ini sudah memenuhi parameter uji daya sebar yang baik yaitu berkisar antara 5-7cm (Lumentut ef a/.,
2020).

6. Uji Stabilitas
Hasil uji stabilitas sediaan /zp balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat pada
tabel 9. berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Stabilitas

Formula Hasil Parameter
F1 (5%) Tidak terjadi fase Tidak terjadi fase
pemisahan pemisahan
F2 (10%) Tidak terjadi fase
pemisahan
F3 (15%) Tidak terjadi fase
pemisahan

Berdasarkan pengujian sentrifugasi lip balm yang menggunakan ekstrak kulit pisang kepok (Musa x
paradisiaca 1.. ) dari ketiga formula, tidak terlihat adanya pemisahan fase ditunjukkan pada tabel 9. Ini
menunjukkan bahwa semua komponen telah tercampur dengan baik (homogen) antara zat aktif dan
bahan lain yang digunakan dalam pembuatan /4p balm. Hasil dari uji sentrifugasi dalam penelitian ini
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk uji sentrifugasi sesuai dengan (Dirjen POM, 2017),
dan data yang diperoleh menunjukkan bahwa sediaan lip balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x
paradisiaca 1..) tidak mengalami pemisahan fase dan tetap stabil.

7. Uji Iritasi
Hasil wji iritasi sediaan /Zp balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat pada
tabel 10. berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Iritasi

Formula Hasil Parameter
F1 (5%) Tidak ada reaksi 0 : tidak ada reaksi
F2 (10%) Tidak ada reaksi 1 : gatal ringan/kemerahan
F3 (15%) Tidak ada reaksi 2 : kemerahan jelas
3 : kemerahan + bengkak
4 : luka/ lepuh (parah)

Berdasarkan hasil dari yang didapat semua panelis tidak terjadi iritasi. terdapat perbedaan signifikan
antara reaksi kulit pada 24 jam dan 48 jam ditunjukkan pada tabel 4.9. Pada uji iritasi, tidak ada
reaksi yang muncul pada semua formula (skor 0). Artinya, /Zp balm dari ekstrak kulit pisang kepok
aman digunakan secara topikal. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nilai antara kedua
waktu pengamatan, serta tidak ada reaksi kulit yang muncul setelah menggunakan produk tersebut.
Ini dapat diartikan bahwa /Zp balm yang mengandung ekstrak kulit pisang kepok tidak menimbulkan
iritasi atau reaksi negatif pada kulit responden selama periode pengamatan.

8. Uji Kelembapan

Hasil uji kelembapan sediaan /p balm ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat dilihat
pada tabel 11. berikut:
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Tabel 11. Hasil Uji Kelembapan
Panelis Kelembaban Kelembaban 30 menit (%)
sebelum (%)

F1 F2 F3
1 35 41 44 49
2 32 36 40 47
3 37 41 44 47
4 35 39 45 48
5 36 40 44 43
6 35 41 44 47
7 33 36 40 44
8 39 43 45 48
9 36 40 44 48
10 36 41 45 49

Hasil Uiji Statistik Perbedaan Rata-rata nilai sebelum perlakuan berada pada 35,4 (SD = 1,96), dan
setelah menggunakan Formula 1 meningkat menjadi 39,8 (SD = 2,25). Uji paired-samples t-test
menunjukkan bahwa selisih rata-rata sebesar —4,4 adalah signifikan secara statistik (t(9) = —14,402, p
< 0,001), dengan interval kepercayaan 95 % antara —5,091 hingga —3,709. Begitu juga, untuk Pair 2,
terdapat kenaikan rata-rata dari 43,5 ke 47,5 (selisth —4,0), dengan t(9) = —-10,142, p < 0,001, dan
95 % CI [-4,892, —3,108]. Korelasi antar pasangan cukup tinggi (r = 0,904 & 0,754), ditunjukkan
pada tabel 4.10 yang mendukung validitas uji berpasangan.” Hasil ini mendukung bahwa kedua
formula efektif meningkatkan skor dengan efek yang konsisten dan signifikan secara statistik. Hasil
pengukuran kelembaban bibir panelis sebelum dan sesudah pemakaian lip balm menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan. Formula 1 (5%) memberikan efek lembap, tetapi belum
maksimal. Formula 2 (10%) memberikan hasil yang lebih baik, sementara Formula 3 (15%) menjadi
formula paling efektif karena mampu meningkatkan kelembaban bibir hingga kategori sangat
lembab. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa /p ba/m dengan ekstrak kulit pisang kepok
berhasil diformulasikan dengan karakteristik fisik yang baik, tidak menimbulkan iritasi, dan mampu
meningkatkan kelembaban bibir

KESIMPULAN

Formulasi /p balm yang mengandung ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca 1..) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan /p ba/m dengan konsentrasi F1 5%, F2 10%, F3 15% hasil
stabilitas fisik menunjukkan bahwa semua formula tidak mengalami pemisahan fase.

Lip balm dengan ekstrak kulit pisang kepok mampu meningkatkan kelembaban bibir secara
signifikan. Dari ketiga formula, Formula 3 (15%) memberikan hasil terbaik karena mampu
meningkatkan kelembaban bibir hingga kategori sangat lembab. Menunjukan hasil melembabkan
terbaik yang dirancang dengan ekstrak etanol dari kulit pisang kepok mampu meningkatkan
kelembapan bibir secara signifikan dapat mempertahankannya selama minimal 30 menit. Hasil ini
didukung oleh data statistik yang kuat dan relevan. Penelitian ini mengindikasikan bahwa ekstrak
kulit pisang kepok memiliki potensi sebagai bahan aktif yang efektif dalam produk pelembap bibir
alami
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